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ABSTRAK

Proses pengecoran sampai saat Ini menjadi pilihan utama untuk menghasilkan
suaturkomponen atau elemen mesin dimana pengecoran logam memiliki banyak
metode. Di masa sekarang dunia industri manufaktur banyak sekali yang
menggunakan bahan dasar aluminium karena memiliki sifat tahan.terhadap korosi
dan perubahan suhu.s Aluminium adalah salah satu material yang dapat didaur
ulang dan dapat “dibuat menjadi berbagai produk lain-yang lebih bermanfaat.
Dengan cara seperti ini.maka aluminium diharapkan tidak meninggalkan sampah
dan ramah terhadap lingkungan. Material aluminium dari kaleng minuman-bekas
diplih sebagai bahan utama dalam /penelitian ini. ‘Penelitian ini~menggunakan
metode eksperimental dengan pengecoran pasir (Sand Casting) dengan variasi
temperatur tuang 680°C, 710°C, 740°C, 770°C, 800°C. Tujuan:penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh _temperatur tuang terhadap.cacat dan sifat.mekanik hasil
pengecoran sand casting. Hasil data pengujian ditampilkan kedalam bentuk grafik
yang menunjukkan persentase cacat penyusutan selain itu jugaakan menunjukkan
nilai sifat mekanik hasil pengecoran berupa nilai kekerasan dan kekuatan tekan.
Hasil penelitian-menunjukkan bahwa ada pengaruh wvariasi temperatur tuang
terhadap cacat penyusutan luar dan dalam, kekerasan, dan kekuatan tekan. Hasil
nilai terbaik pada persentase cacat penyusutan luar yaitu pada variasi 800°C
dengan nilai sebesar 4,53% sedangkan pada hasil nilai persentase cacat
penyusutan dalam nilai terbaik pada variasi 680°C sebesar 4,10%. Untuk hasil
nilai kekerasan dan kekuatan tekan terbaik ada pada variasi 680°C dengan nilai
kekerasan sebesar 114 HB dan nilai kekuatan tekan sebesar 271,8 MPa.
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